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USD Melemah Menjelang 
Pemilu



Pasar keuangan mengawali perdagangan minggu ini dengan 
kehati-hatian pada hari Senin, dengan bursa saham di Asia 
melemah sementara dolar sedikit melemah menjelang minggu 
yang sibuk yang diawali oleh pemilihan presiden AS yang akan 
berlangsung sengit.

Minggu ini juga akan dirilisnya katalis kebijakan moneter global 
bagi para investor dengan keputusan suku bunga dari Federal 
Reserve, Bank of England (BoE), Reserve Bank of Australia (RBA), 
Riksbank, dan Norges Bank. Komite tetap Kongres Rakyat 
Nasional (NPC) Tiongkok akan memulai pertemuannya dari 
tanggal 4 November hingga 8 November, yang akan diawasi ketat 
untuk mendapatkan rincian lebih lanjut tentang serangkaian 
langkah stimulus yang diumumkan baru-baru ini.

Dolar melemah pada perdagangan sesi Asia pada hari Senin 
karena investor bersiap menghadapi potensi perubahan arah 
minggu ini bagi ekonomi global karena Amerika Serikat memilih 
pemimpin baru, dan karena kemungkinan akan memangkas 
suku bunga lagi dengan implikasi besar bagi imbal hasil obligasi.

Kandidat Demokrat Kamala Harris dan Republikan Donald Trump 
tetap imbang dalam jajak pendapat dan pemenangnya mungkin 
tidak diketahui selama beberapa hari setelah pemungutan suara 
berakhir.



Emas stabil di atas $2.730 per ons pada hari Senin setelah turun 
selama dua sesi berturut-turut, karena pasar bersiap untuk 
pemilihan presiden AS mendatang dan keputusan kebijakan 
Federal Reserve. Spekulasi bahwa masa jabatan kedua Trump 
sebagai presiden akan memicu inflasi melalui kebijakan fiskal 
ekspansif dan tarif yang lebih tinggi baru-baru ini menyebabkan 
investor menahan emas sebagai lindung nilai terhadap risiko 
inflasi jangka panjang. 

 
Harga minyak naik lebih dari $1 dalam perdagangan awal pada 
hari Senin setelah OPEC+ mengatakan pada hari Minggu bahwa 
mereka akan menunda rencana kenaikan produksi bulan 
Desember selama satu bulan karena permintaan yang lemah 
dan meningkatnya pasokan di luar kelompok tersebut.

Harga minyak berjangka Brent naik $1,18 per barel, atau 1,61%, 
menjadi $74,28 per barel. Minyak mentah West Texas Intermediate 
(WTI) AS naik $1,20 per barel, atau 1,73%, menjadi $70,69.

Indeks dolar merosot di bawah angka 104 pada hari Senin, 
membalikkan keuntungan dari sesi sebelumnya karena investor 
bersiap untuk pemilihan presiden AS mendatang dan 
pengumuman kebijakan Federal Reserve terbaru. Pergerakan 
pasar baru-baru ini telah mendorong dolar dan imbal hasil 
Treasury lebih tinggi pada spekulasi bahwa Trump mungkin 
merebut kembali Gedung Putih bulan ini, dengan kebijakan yang 
diusulkannya tentang imigrasi, pemotongan pajak, dan tarif yang 
berpotensi memicu inflasi. 
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Penembusan di atas SMA 100−hari 
dan level 0,8700 dapat 
menyebabkan perpanjangan lebih 
lanjut ke level resistance 0,8750 
(tertinggi 15 Agustus).

Tren jangka pendek dan menengah 
USD/CHF bullish, tetapi tren jangka 
lebih panjangnya mungkin masih 
bearish meskipun ada baru-baru ini 
menunjukkan pemulihan yang kuat.
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Grafik H4 menunjukkan rebound. 
Untuk itu, level support awal 
adalah 1,0760, diikuti oleh 
1,0666. Di sisi Resistance 
pertama adalah 1,0887, diikuti 
oleh 1,0954 dan 1,0996. Relative 
Strength Index (RSI) naik ke 
sekitar 60.
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Pound Sterling turun ke dekat 1,2900 terhadap 
Dolar AS. Tren jangka pendek pasangan mata 
uang GBP/USD masih belum pasti karena 
tetap berada di bawah Exponential Moving 
Average (EMA) 50−hari, yang berada di sekitar 
1,3060. RSI 14−hari berupaya bertahan di atas 
40,00. Momentum bullish baru akan terpicu 
jika berhasil melakukannya. Melihat ke bawah, 
EMA 200−hari di dekat 1,2845 akan menjadi 
zona support utama Di sisi atas, Pound Sterling 
akan menghadapi resistance di dekat EMA 
50−hari di sekitar 1,3060.
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Harga Minyak West Texas Intermediate 
(WTI) bertahan stabil pada hari Jumat 
selama jam perdagangan sesi Asia, di 
sekitar $70,20 per barel, menyusul 
kenaikan di sesi sebelumnya. Harga 
minyak mentah didukung oleh 
meningkatnya ketegangan geopolitik 
di tengah laporan bahwa Iran mungkin 
merencanakan serangan balasan 
terhadap Israel dari wilayah Irak dalam 
waktu dekat.
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Support
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Indikator Relative Strength Index (RSI) 
grafik harian turun ke 60 setelah naik di atas 
70 di awal pekan ini, menunjukkan bahwa 
bias bullish masih utuh setelah Emas 
mengoreksi kondisi jenuh beli. Selain itu, 
XAU/USD tetap berada dalam saluran 
regresi naik yang terbentuk sejak bulan 
Juni. support pertama di $2.700, di mana 
titik tengah naik berada, sebelum $2.675 
(SMA20) dan $2.635, resistance sementara 
tampaknya telah terbentuk di $2.750 
sebelum $2.770 dan $2.800 
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